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ABSTRAK

Bawang putih lanang (Allium sativum L) sudah diujikan memiliki aktivitas terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
fraksi n-heksana ekstrak bawang putih lanang terhadap Staphylococcus aureus.
Bawang putih lanang (Allium sativum L) diekstraksi menggunakan etanol 96%
dengan metode maserasi selanjutnya di fraksinasi dengan pelarut n-heksana dan
dibuat dalam konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Uji efektivitas antibakteri
menggunakan metode difusi cakram. Hasil yang diperoleh memperlihatkan rata-rata
daya hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% terhadap Staphylococcus
aureus sebesar 6,64 mm, 7,42 mm, 7,75 mm dan 7,94 mm sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi bawang putih lanang (Allium sativum L) sebesar
25%, 50%, 75% dan 100% memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan konsentrasi dengan daya hambat paling tinggi adalah
100%.

Kata kunci : Uji Efektivitas Antibakteri, Bawang Lanang (Allium sativum L),
Fraksi n-Heksana.



ix

ABSTRACT

“Lanang” garlic (Allium sativum L) has been tested to have activity against
Staphylococcus aureus bacteria. This study aims to determine the effectiveness of the
n-hexane fraction of “lanang” garlic extract against Staphylococcus aureus.
“Lanang” garlic (Allium sativum L) was extracted using 96% ethanol by maceration
method then fractionated with n-hexane solvent and made in concentrations of 25%,
50%, 75% and 100%. Antibacterial effectiveness test using disc diffusion method. So
that the average inhibitory power at concentrations of 25%, 50%, 75% and 100%
against Staphylococcus aureus was 6.64 mm, 7.42 mm, 7.75 mm and 7.94 mm, it can
be said that the concentration of “lanang” garlic (Allium sativum L) of 25%, 50%,
75% and 100% had an effectiveness against the growth of Staphylococcus aureus
bacteria and the concentration with the highest inhibition was 100%.

Keywords: Antibacterial Effectiveness Test, Lanang (Allium sativum L), n-Hexane
Fraction.
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